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Abstrak  

Hipertensi merupakan masalah kesehatan global karena merupakan faktor risiko utama penyakit 

kardiovaskular dan stroke. Salah faktor yang mempengaruhi penderita hipertensi mengatasi 

pencegahan dan kekambuhan adalah pengetahuan. Pasien yang memiliki pengetahuan tinggi 

dikaitkan dengan rendahnya penghentian intervensi dan kepatuhan yang lebih tinggi terhadap 

pengobatan, serta kontrol penyakit yang lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana hubungan pengetahuan dan kepatuhan kontrol pasien hipertensi di puskesmas sungai raya. 

Metode Penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan secara cross sectional, 

pengambilan data dilakukan dengan kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah 90 responden 

dengan hipertensi di wilayah kerja puskesmas sungai raya dalam. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan gambaran pengetahuan responden tentang hipertensi sebagian besar adalah rendah 

yaitu 53,3%, serta gambaran kepatuhan responden untuk kontrol sebagian besar dengan 

kepatuhan rendah sebanyak (68,9%). Hasil uji Chi-Square didapatkan nilai p value 0,07 < 0,005 

yang artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan kontrol responden 

Keywords: pengetahuan, kepatuhan, hipertensi  

 

Knowledge and Compliance with Hypertension Patient Control at 

Sungai Raya Public Health Center 

Abstract 

Hypertension is a global health problem because it is a major risk factor for cardiovascular disease 

and stroke. One of the factors that influence hypertension sufferers to overcome prevention and 

recurrence is knowledge. Patients who have high knowledge are associated with lower 

discontinuation of interventions and higher adherence to treatment, as well as better disease control. 

The purpose of this study was to find out how the relationship between knowledge and adherence to 

control of hypertension patients at Sungai Raya Health Center. This research method is a correlation 

descriptive study with a cross-sectional approach, data collection was carried out using a 

questionnaire. The sample in this study were 90 respondents with hypertension in the working area 

of the Sungai Raya Dalam Public Health Center. Based on the results of the study, it was found that 

most of the respondents' knowledge about hypertension was low, namely 53.3%, as well as the 

description of respondents' adherence to control, mostly with low adherence (68.9%). The results of 

the Chi-Square test obtained a p value of 0.07 <0.005, which means that there is a relationship 

between knowledge and respondent control compliance. 

Keywords: knowledge, compliance, hypertension
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PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan masalah kesehatan 

global yang dapat meningkatkan morbiditas 

dan mortalitas. Hipertensi merupakan masalah 

kesehatan global karena merupakan faktor 

risiko utama penyakit kardiovaskular dan 

stroke. Hipertensi di Kalimantan Barat 

termasuk dalam lima kasus terbanyak pada 

tahun 2018 (Riskesdas, 2018). Padahal 

menurut data Puskesmas Sungai Raya tahun 

2018, tekanan darah tinggi tercatat sebagai 

penyakit nomor 1 pada kelompok usia di atas 

55 tahun dengan jumlah 1.084 orang. Banyak 

penderita hipertensi dengan tekanan darah 

yang tidak terkontrol dan jumlahnya terus 

meningkat. Sehingga perlu kesadaran tinggi 

pasien terhadap komplikasi pengobatan 

hipertensi, pasien yang menyadari 

komplikasi akan tekanan darah yang tinggi 

hal ini sebagai faktor yang dapat 

meningkatkan kepatuhan kontrol yang 

baik (Hasanah & Fadlilah, 2021). Kontrol 

hipertensi yang lebih baik dan kepatuhan 

yang lebih besar dapat dikaitkan dengan 

kualitas hidup yang lebih tinggi.  

Penyakit kardiovaskular salah satunya 

hipertensi memerlukan penanganan yang tepat 

oleh tenaga kesehatan, terutama perawat, 

untuk mencegah agar penyakit tidak semakin 

parah. Tindakan yang relevan tidak hanya 

bersifat farmakologis, tetapi juga tindakan 

non-farmakologi harus dipertimbangkan 

secara serius. Salah satu perawatan non-obat 

yang dapat diberikan perawat adalah sistem 

pendidikan yang mendukung. Sistem 

pendidikan suportif adalah bentuk edukasi 

yang membantu pasien menerima informasi 

kesehatan, mengubah perilaku dan mengambil 

keputusan terkait penyakit, faktor risiko dan 

mencegah kekambuhan (Relawati, 2018). 

Salah faktor yang mempengaruhi penderita 

hipertensi mengatasi pencegahan dan 

kekambuhannya yaitu melalui edukasi. 

Pasien hipertensi memerlukan edukasi 

dalam meningkatkan pengetahuan mengenai 

managemen hipertensi, yang berisikan 

pengetahuan tentang konsep penyakit, diit, 

pemabatasan garam dan aktivitas fisik yang 

dapat dilakukan dirumah serta modifikasi gaya 

hidup. Perawat berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan manajemen 

penyakit, terutama penyakit kronis seperti 

hipertensi (Sciences, 2018). 

Evaluasi pengetahuan terkait dengan 

hipertensi pada pasien merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari keseluruhan kegiatan 

perawatan kesehatan, karena pengetahuan 

adalah hasil dari pendidikan pasien ketika 

dilakuakn intervensi. Pasien yang memiliki 

pengetahuan tinggi dikaitkan dengan 

rendahnya penghentian intervensi dan 

kepatuhan yang lebih tinggi terhadap 

pengobatan, serta kontrol penyakit yang lebih 

baik (Kamran et al., 2014). Alasan utama 

untuk ketidakpatuhan dapat bersifat 

multifaktoral dan salah satunya factor sosial 

ekonomi, terutama pada Negara berkembang  

(Alefan et al., 2022) 

Adanya banyak hal yang mempengaruhi 

pasien hipertensi tidak patuh dalam 

melaksanakan kontrol pengobatan, 

diantaranya adalah sebagian besar pasien 

hipertensi tidak merasakan adanya keluhan, 

kurangnya pengetahuan pasien sehingga 

sebagian dari mereka kurang termotivasi untuk 

melakukan kontrol hipertensi (Publikasi, 

2020). 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan 

sebelumnya, didapatkan banyaknya penderita 

hipertensi yang kurang mengetahui tentang 

hipertensi karena kurang mendapatkan edukasi 

terkait penyakitnya, serta kurangnya kesadaran 

pasien hipertensi untuk control pengobatan. 

Sehingga kurang mendapatkan informasi yang 

baik terkait pengobatan dan pencegahan 

hipertensi. Yang berbeda dari penelitian ini 

dengan penelitian yang lainya adalah dalam 

pemberian edukasi dilakukan dengan 
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membentuk kelompok kecil, dengan harapan 

edukasi yang diberikan lebih mudah diterima 

dan lebih aktif jika dibandingan dengan 

kelompok besar. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana hubungan 

pengetahuan dan kepatuhan kontrol pasien 

hipertensi di puskesmas sungai raya 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitan yang digunakan 

yaitu penelitian deskriptif korelasi dengan 

pendekatan secara cross sectional, yaitu jenis 

penelitian dimana pengambilan datanya 

diambil dalam waktu yang bersamaan. Pada 

penelitian ini data diambil satu kali 

(bersamaan), dengan cara memberikan 2 

kuesioner, yaitu kuesioner pengetahuan dan 

kuesioner kepatuhan, yang diberikan kepada 

responden. Sampel dalam penelitian ini adalah 

90 responden dengan hipertensi di wilayah 

kerja puskesmas sungai raya dalam. Tempat 

penelitian di wilayah kerja Puskesmas Sungai 

Raya, yang dilakukan pada bulan febuari-

maret 2022.  

Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik non probably sampling 

yaitu teknik sampling yang memberikan 

peluang atau kesempatan yang tidak sama bagi 

setiap subjek atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi subjek (Sugiono, 2015). 

Dengan pendekatan consecutive sampling 

yaitu suatu metode pemilihan sampel yang 

dilakukan dengan memilih semua individu 

yang ditemui dan memenuhi kriteria 

pemilihan, sampai pada kurun waktu tertentu 

sehingga jumlah sampel yang diinginkan 

terpenuhi (Dharma. K., 2011). Analisa data 

yang digunakan adalah Chi-Square.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan 

Usia di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Raya 

Dalam 

Variabel Rerata  
Standar 

Deviasi 

Min Max 95% 

CI 

   

 

Usia  

 

 

59,14 

 

 

9,259 

 

 

39 

 

78 

 

57.21-

61,08 

 Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis 

didapatkan rata-rata usia responden 59,14 

tahun, nilai tengah 58,5 tahun (95% CI: 57,21-

61,08) dengan standar deviasi  9,259 . Usia 

responden terendah 39 tahun dan usia tertinggi 

78 tahun. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan pekerjaan, jenis kelamin,  dan lama 

menderita hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sungai Raya Dalam 

Variabel Jumlah % 

Pekerjaan  

Bekerja  

Tidak Bekerja  

 

49 

41 

 

54,4 

45.6 

Jenis Kelamin  

Laki-laki  

Perempuan  

 

41 

49 

 

46,5 

54,4 

Lama menderita 

hipertensi  

< 5 tahun  

>5 tahun 

 

 

44 

46 

 

 

48,9 

41,1 

        

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis dapat 

diketahui bahwa responden di wilayah kerja 

puskesmas Sungai Raya Dalam berdasarkan 

jenis pekerjaan mayoritas adalah tidak bekerja 

yaitu 41 responden (45,6%). Hasil analisis 

karateristik responden berdasarkan Jenis 

kelamin dapat diketahui mayoritas perempuan 

yaitu 49 responden (54,4%) dan hasil analisis 

berdasarkan lama menderita hipertensi sebagian 

besar lebih dari 5 tahun yaitu 46 responden 

(51,1%) 
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Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Responden di Wilayah di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sungai Raya Dalam 

 

Variabel Jumlah % 

Pengetahuan  

Rendah 

 

48 

 

53.3 

Tinggi 42 46.7 

      

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa pengetahuan responden tentang 

hipertensi sebagian besar dengan pengetahuan 

rendah sebanyak 48 responden dengan 

presentase 53,3. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kepatuhan 

Kontrol Responden di Wilayah di Wilayah di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Raya Dalam 

Variabel Jumlah % 

Kepatuhan  

Rendah 
62 68.9 

Tinggi 27 30.0 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 

bahwa kepatuhan responden untuk kontrol 

sebagian besar dengan kepatuhan rendah 

sebanyak 62 responden (68,9%). 

 

Tabel 5.  Hubungan pengetahuan dengan 

kepatuhan kontrol pada pasien hipertensi di 

wilayah kerja Puskesmas sungai raya dalam  

 

 Pengetahuan     

Kepatuhan Rendah % Tinggi % Total % 
P 

(value) 

Rendah 

 
40 

83,

0 
8 17,0 48 100  

Tinggi 

 
23 

54,

8 
19 45.2 42 100 0,07 

Total 
63 

 

41,

9 
27 58,1 90 100  

Berdasarkan tabel 5, didapatkan data 

responden yang memiliki pengetahuan yang 

rendah dan kepatuhan tinggi sebanyak 23 

responden (54,8%), responden yang memiliki 

pengetahuan yang rendah dan kepatuhan 

rendah sebanyak 40 responden (83,0%). 

Responden yang memiliki pengetahuan tinggi 

dan kepatuhan rendah sebanyak 8 (17%) dan 

responden yang memiliki pengetahuan tinggi 

dan kepatuhan tinggi sebanyak 19 responden 

(45,2%). Hasil uji Chi-Square didapatkan nilai 

p value 0,07 < 0,005 yang artinya ada 

hubungan antara pengetahuan dengan 

kepatuhan kontrol responden.  

Berdasarkan hasil penelitian usia terbanyak 

pada renatng usia lansia awal yaitu didapatkan 

rata-rata usia lansia 59,14 tahun, nilai tengah 

58,5 tahun (95% CI: 57,21-61,08) dengan 

standar deviasi 9,259. Usia lansia terendah 39 

tahun dan usia lansia tertinggi 78 tahun 

Kelompok pasien yang mendominasi adalah 

kelompok usia 50–59 tahun diikuti dengan 

kelompok usia 60–69 tahun (Andayani, 2017). 

Kelompok usia lansia akhir lebih banyak 

karena adanya peningkatan risiko hipertensi 

pada usia 30-50 tahun, biasanya akan muncul 

hipertensi idiopatik dan akan meningkat 

seiring dengan pertambahan usia (Farida et al., 

2021).  

Hasil penelitian pada kategori jenis 

kelamin, didapatkan mayoritas responden 

adalah perempuan yaitu 49 responden 

(54,4%). Hal ini sejalan dengan penelitian  

(Rahayu et al., 2021) menyatakan bahwa 

responden pasien hipertensi di Puskesmas 

Pucang Sawit Surakarta terbanyak adalah 

perempuan, hasil ini sesuai dengan data Dinas 

Kesehatan Kota Surakarta pada tahun 2017 

yang menyebutkan mayoritas pasien hipertensi 

di Pucang Sawit adalah perempuan. Salah satu 

penyebabnya kenapa wanita beresiko pada 

penyakit hipertensi, karena pada perempuan 

yang premenepouse hormone estrogen mulai 

berkurang produksinya. Dimana fungsi 

hormon estrogen salah satunya dalah dapat 

meningkatkan produksi antioksidan didalam 

tubuh, antioksidan tersebut berpengaruh dalam 

mengurangi stress dan mencegah peradangan 

di dalam tubuh. 
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Hasil penelitian dalam status pekerjaan 

mayoritas adalah tidak bekerja, karena 

kebayakan responden adalah lansia dan ibu 

rumah tangga. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Ilmu et al., 2017). Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas 

yang menjadi responden yaitu tidak bekerja 

dikarenakan pekerjaan diduga erat kaitannya 

dengan gaya hidup karena berkaitan dengan 

status sosial. Selain itu, aspek psikologis 

mengenai beban pekerjaan dan lingkungan 

kerja dapat memicu suatu masalah kesehatan 

seseorang terutama yang berkaitan dengan 

penyakit-penyakit sindrom metabolik seperti 

hipertensi (Hasanah & Fadlilah, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa pengetahuan responden 

tentang hipertensi sebagian besar dengan 

pengetahuan rendah. Hal ini sejalan dengan 

beberapa penelitian lain menyatakan bahwa 

pasien yang berpendidikan rendah cenderung 

memiliki kesadaran untuk berperilaku hidup 

kurang sehat (Jankowska-polańska et al., 

2022) 

Pasien yang memiliki tingkat pengetahuan 

cukup dan kurang umumnya adalah pasien 

dengan tingkat pendidikan rendah dan 

menderita hipertensi kurang dari lima tahun. 

Pasien dengan tingkat pengetahuan yang 

cukup dan kurang (43,3% dari total responden) 

adalah pasien dengan tingkat pendidikan 

rendah dan menderita hipertensi kurang dari 

lima tahun (Hanum et al., 2019). Dengan 

adanya pendidikan kesehatan, pasien memiliki 

pengetahuan tertentu terkait factor tesiko 

penyakit hipertensi, memahami bahwa self 

care berhubungan dalam mengontrol tekanan 

darah. Selain itu dapat mengontrol kolesterol 

darah dan meningkatkan kepatuhan 

pengobatan, meningkatkan perilaku self care 

dan efikasi diri (Mills et al., 2018). 

Pengetahuan pasien kurang tentang hipertensi 

dan penatalaksanaan yang penting diberikan 

seperti modifikasi gaya hidup dan 

pengobatannya, terkadang disebabkan dari 

tenaga kesehatan kurang memberikan 

pendidikan kesehatan yang tepat tentang 

pengetahuan hipertensi (Khothatso et al., 

2016).  

Pengetahuan dan pendidikan dianggap 

penting untuk pengendalian hipertensi yang 

lebih baik. Dalam penelitian ini, sebanyak 

63% pasien menunjukkan tingkat pengetahuan 

yang rendah tentang definisi, pengobatan, dan 

komplikasi hipertensi, disebabkan kurangnya 

pendidikan/ informasi yang tepat terkait 

hipertensi   (Delavar et al., 2019). Menurut 

peneliti pengetahuan responden lebih banyak 

yang kurang salah satu faktornya adalah 

kebanyakan responden di wilayah kerja 

puskesmas sungai raya dalam adalah yang 

masuk dalam usia lansia awal dan akhir, dan 

kegiatan edukasi terkait hipertensi tidak rutin 

dilakukan.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa kepatuhan responden untuk 

kontrol sebagian besar adalah dengan 

kepatuhan rendah. Rendahnya tingkat kontrol 

penyakit hipertensi dapat bedampak pada 

morbiditas dan mortalitas komplikasi penyakit 

kardiovaskular, sehingga kontrol tekanan 

darah yang rutin merupakan salah satu strategi 

implementasi untuk menurunkan tekanan 

darah pada pasien dengan hipertensi dengan 

perbandingan langsung (Mills et al., 2018). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan responden yang merupakan 

pasien hipertensi di puskesmas Durian 

Gantang menunjukan bahwa lebih banyak 

responden yang tidak aktif menjalankan 

kontrol hipertensi. Rata-rata responden tidak 

aktif dalam melakukan kontrol kesehatan 

dikarenakan merasa sudah lebih sehat dan 

tidak mengalami masalah yang berarti 

sehingga cenderung untuk malas jika harus 

secara rutin berkunjung ke puskesmas 

(Nurhayati & Febriana, 2019). 

Kepatuhan kontrol juga memainkan peran 

penting dalam memperoleh hasil pengobatan 

yang diinginkan. Kepatuhan dapat 
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didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 

mengikuti obat-obatan, diet, dan perubahan 

gaya hidup yang diperlukan sesuai dengan 

instruksi yang diberikan oleh seorang praktisi 

kesehatan pasien (Alzahrani et al., 2019). Hal 

ini sejalan dengan penelitian Delavar et al., 

(2019) Rendahnya ketidakpatuhan baik dalam 

pengobatan ataupun kontrol ke tenaga 

kesehatan memiliki peran dalam kegagalan 

penanganan hipertensi. Diperlukan edukasi ke 

masyarakat mengenai pentingnya kepatuhan 

pengobatan serta diperbaikinya beberapa 

faktor yang menyebabkan hal tersebut. 

Pemilihan pengobatan yang tepat dan 

dukungan sosial baik dari keluarga dan 

masyarakat juga diperlukan untuk 

meningkatkan kepatuhan pengobatan. 

Menurut peneliti kepatuhan responden 

mayoritas rendah, salah satunya dipengaruhi 

oleh aksen yang cukup jauh, dimana wilayah 

kerja puskesmas serdam cukup luas, yang 

akhirnya mempengaruhi responden yang 

kebanyakan lansia kesulitas untuk kontrol.   

Berdasarkan hasil penelitian terkait 

hubungan pengetahuan dan kontrol pasien 

hipertensi yaitu Hasil uji Chi-Square 

didapatkan nilai p value 0,07 < 0,005 yang 

artinya ada hubungan antara pengetahuan 

dengan kepatuhan kontrol responden dengan 

hipertensi. Hal ini sesuai dengan penelitian 

(Hanum et al., 2019) menyatakan bahwa ada 

pengaruh pengetahuan dan kepatuhan 

menjalani pengobatan hipertensi. 

Responden yang memiliki pengetahuan 

yang baik tentang hipertensi tetapi tidak 

patuh menjalani pengobatan ini terjadi 

karena responden merasa bosan untuk 

minum obat setap hari, responden juga 

mengatakan jika tubuh sudah sehat maka 

obat tidak perlu diminum lagi, responden 

sering lupa untuk meminum obat karena 

sibuk dengan aktivitas seharihari. 

Pengetahuan yang buruk tentang kepatuhan 

kontrol dan rencana pengobatan berdampak 

negatif pada kesadaran dan perilaku pasien dan 

menimbulkan masalah yang signifikan dalam 

pengendalian hipertensi. Sehingga hipertensi 

yang tidak terkontrol atau tidak diobati 

menyebabkan kerusakan organ yang tidak 

dapat diperbaiki secara bertahap, 

menyebabkan komplikasi yang mengancam 

jiwa atau bahkan kematian (Sinuraya et al., 

2017). Perawatan hipertensi melibatkan 

pemberian obat lanjutan, serta modifikasi gaya 

hidup dan kepatuhan dengan serangkaian 

rekomendasi terapeutik yang kompleks: 

pengurangan asupan garam dan lemak hewani, 

penurunan berat badan, dan olahraga teratur 

(Khothatso et al., 2016).  

Kepatuhan pengobatan berkaitan dengan 

edukasi dan pemahaman yang baik mengenai 

manfaat pengobatan, ketakutan terhadap 

komplikasi atau komorbiditas hipertensi dan 

kondisi yang lebih baik setelah pengobatan. 

(Rahayu et al., 2021). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Khothatso et al., (2016) bahwa 

pengetahuan yang rendah tentang hipertensi 

merupakan factor yang mempengaruhi 

terhadap kepatuhan kontrol yang buruk 

terhadap pengobatan hipertensi itu sendiri.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penenlitian ini, dapat 

disimpulkan terdapat hubungan antara 

pengetahuan dengan kepatuhan kontrol 

responden dengan hipertensi. Pengetahuan 

responden yang yang berpengaruh pada 

kepatuhan responden untuk kontrol 

kepalayanan kesehatan. Hal ini dipengaruhi, 

salah satunya edukasi dan pemahaman yang 

benar mengenai manfaat pengobatan, 

pemilihan pengobatan yang tepat selanjutnya 

dapat berdampak pada kesadaran dan perilaku 

pasien untuk patuhan dalam pengobatan 

hipertensi. Karena salah satu kunci 

keberhasilan pengotan hipertensi dapat dilihat 

dari dengan rutin atau tidaknya pasien untuk 

kontrol pengobatan dan peningkatan 

pengetahuan terkait penyakit.  
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